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Abstract. Conventional teaching method will make students less interested and motivated in participating in learning activities 
which leadthem to have low learning outcomes and acquire knowledge which is not meaningful. Moreover, the knowledge acquired 
by students in the class tends to be artificial and they seem to experience unreal situation because teacher presented problems which 
are different with students’ daily life. For the sake of this arguments, a teacher is required to change his learning method by using 
innovative learning. Innovative learning is more directed at student-centered learning. The learning process is designed and organized 
for students to learn. Some innovative learning models include Jigsaw, Group to Group Exchange, Decision Making, and Debate. 
while innovative learning methods include Reasoning and Problem Solving, Inquiry Training, Problem-Based Instruction, Learning 
Conceptual Change, Group Investigation and Problem-Based Learning. Innovative learning strategies are activities to strive and 
utilize all the learning resources to achieve the lerning competences. Learning strategies are very useful, both for teachers and 
students. For teachers, these strategies can be applied as guidelines and references to systematically act in learning, while for students, 
the strategies can facilitate and simplify their processin learning. Innovative learning strategies are ways that can be applied by 
teachers/instructors to choose learning activities that will be used in learning process. The use of innovative learning strategies in 
learning activities is very necessary to be applied because it can facilitate the learning process in using models and methods. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu faktor kehidupan 
yang sangat penting demi terbentuknya sebuah peradaban 
bangsa. Berbicara masalah kualitas pendidikan di Indonesia 
tentunya tidak lepas dari elemen pembentuknya. Pendidikan 
yang berkualitas bukan hanya hasil produk satu elemen 
pembelajaran saja tapi merupakan hasil produk dari 
beberapa elemen pembelajaran yang terintegrasi mencakup 
pendidik/ guru, peserta didik, sekolah, orangtua peserta didik 
dan lingkungan. Kualitas pendidikan secara formal terbentuk 
pada sebuah institusi dalam hal ini Sekolah/ madrasah. 
Keberadaan sekolah yang bermutu menjamin kualitas 
lulusan yang berdaya saing baik dalam berkelanjutan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi maupun dalam 
mencari kerja. 
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah erat 
kaitannya dengan kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan oleh tenaga pendidik/ guru setiap harinya. 
Seiring dengan perkembangan zaman, guru sebagai tenaga 
professional dituntut untuk secara terus-menerus melakukan 
inovasi pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu dan 
hasil pembelajaran, lebih-lebih setelah memasuki era global 
seperti sekarang. Upaya mensosialisasikan gagasan tentang 
implementasi pembelajaran inovatif tersebut sebenarnya 
telah dilakukan melalui berbagai forum baik ilmiah maupun 
non ilmiah dengan subjek sasaran para guru.  
Guru sebagai tenaga professional di bidang 
pendidikan harus mampu melaksanakan pembelajaran 
inovatif salah satunya dengan memilih strategi atau metode 
pembelajaran yang tepat pada setiap materi yang diajarkan di 
sekolah. ironisnya metode yang dilakukan oleh guru 
seringkali menerapkan komsep pembelajaran berpusat pada 
guru (Teacher Center). Metode ini menekankan pada unsur 
ceramah dan menulis. Hal ini menyebabkan efek negative 
seperti peserta didik merasa bosan, malas dan pada akhirnya 
tingkat pencapaian hasil belajar baik harian maupun 
semester juga ikut menurun. Hal ini dikarenakan peserta 
didik sebenarnya tidak hanya butuh ceramah saja tetapi 
membutuhkan komunikasi dan interaksi belajar yang 
bermakna melalui pemberian informasi relevan dengan 
kebutuhannya. Untuk itu guru harus memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk aktif dengan menemukan atau 
menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta didik 
untuk belajar dengan gayanya masing-masing. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan 
kualitatif deskriptif, dengan menggunakan data primer dan 
data sekunder. Data primer diambil dari hasil wawancara 
dengan kepala sekolah dan guru. Data sekunder diambil dari 
hasil dokumentasi dan observasi. Metode pengumpulan data 
dengan melakukan wawancara, dokumentasi dan observasi. 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Pembelajaran Inovatif 
Pembelajaran inovatif adalah suatu proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
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berbeda dengan pembelajaran pada umumnya yang 
dilakukan oleh guru (konvensional).  
Pembelajaran konvensional akan membuat peserta 
didik kurang tertarik dan termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran yang berakibat pada rendahnya hasil 
belajar siswa serta tidak bermakna pengetahuan yang 
diperoleh siswa. Disamping itu, pengetahuan yang diperoleh 
siswa didalam kelas cenderung artifisial dan seolah-olah 
terpisah dari permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
yang dialami siswa. 
Pembelajaran inovatif lebih mengarah pada 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Proses 
pembelajaran dirancang, disusun dan dikondisikan untuk 
siswa agar belajar. Dalam pembelajaran yang berpusat pada 
siswa, pemahaman konteks siswa menjadi bagian yang 
sangat penting, karena dari sinilah seluruh rancangan proses 
pembelajaran dimulai. 
Pembelajaran aktif merupakan proses pembelajaran 
dimana seorang guru harus dapat menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan dan juga mengemukakan gagasannya. 
Disamping aktif, pembelajaran juga harus menyenangkan. 
Pembelajaran yang menyenangkan berkaitan erat dengan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat 
memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar. 
Keadaan yang aktif dan menyenangkan tidaklah cukup, jika 
proses pembelajaran tidak efektif yaitu menghasilkan apa 
yang harus dikuasai oleh para siswa, sebab pembelajaran 
memiliki sejumlah tujuan yang harus dicapai. 
 
Metode Pembelajaran Inovatif 
Agar proses belajar mengajar dapat berjalan efektif 
dan menyenangkan, ada beberapa metode pembelajaran 
yang dapat diimplementasikan guru, antara lain : 
 
1. Metode Debat 
Metode debat merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan 
kemampuan akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun 
menjadi paket pro dan kontra. Siswa dibagi kedalam 
beberapa kelompok dan setiap kelompok terdiri dari empat 
orang. Didalam kelompoknya, siswa (dua orang mengambil 
posisi pro dan dua orang lainnya dalam posisi kontra) 
melakukan perdebatan tentang topik yang ditugaskan. 
Laporan masing-masing kelompok yang menyangkut kedua 
posisi pro dan kontra diberikan kepada guru. Selanjutnya 
guru dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaan 
materi yang meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi 
seberapa efektif siswa terlibat dalam prosedur debat. 
 
2. Metode Role Playing 
Metode role playing adalah suatu cara penguasaan 
bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan 
penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan 
penghayatan dilakukan siswa dengan memerankannya 
sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada 
umumnya dilakukan lebih dari satu orang, hal itu bergantung 
kepada apa yang diperankan. Kelebihan metode role playing, 
antara lain : mengembangkan kemampuan siswa dalam 
bekerjasama, siswa bebas mengambil keputusan dan 
berekspresi secara utuh, permainan merupakan penemuan 
yang mudah dan dapat digunakan dalam situasi dan waktu 
yang berbeda, guru dapat mengevaluasi pemahaman tiap 
siswa melalui pengamatan pada waktu melakukan 
permainan, permainan merupakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan bagi anak. 
 
3. Metode Pemecahan Masalah 
Metode pemecahan masalah adalah penggunaan 
metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih 
siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 
atau perorangan maupun masalah kelompok untuk 
dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Orientasi 
pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan yang 
pada dasarnya adalah pemecahan masalah. 
Adapun keunggulan metode problem solving antara 
lain : melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan, 
berpikir dan bertindak kreatif, memecahkan masalah yang 
dihadapi secara realistis, mengidentifikasi dan melakukan 
penyelidikan, menafsirkan dan mengevaluasi hasil 
pengamatan, merangsang perkembangan kemajuan berfikir 
siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan 
tepat, dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan 
dengan kehidupan, khususnya dunia kerja.  
Sedangkan kelemahan dari metode problem solving 
antara lain : beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk 
menerapkan metode ini, misalnya terbatasnya alat-alat 
laboratorium menyulitkan siswa untuk melihat dan 
mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian 
atau konsep tersebut, memerlukan alokasi waktu yang lebih 
panjang dibandingkan dengan metode pembelajaran yang 
lain. 
 
4. Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Problem Based Instruction memusatkan pada 
masalah kehidupannya yang bermakna bagi siswa, peran 
guru menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan 
memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan masalah : a) guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang 
dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih;b) guru membantu siswa 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut; c) guru mendorong 
siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan 
dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis; d) 
guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyeledikan mereka dan proses-proses 
yang mereka gunakan. Kelebihan dari metode ini antara lain 
siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga 
pengetahuannya benar-benar diserapnya dengan baik, dilatih 
untuk dapat bekerjasama dengan siswa lain, dapat 
memperoleh dari berbagai sumber. Sedangkan 
kekurangannya, antara lain : untuk siswa yang malas tujuan 
dari metode tersebut tidak dapat tercapai, membutuhkan 
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banyak waktu dan dana, tidak semua mata pelajaran dapat 
diterapkan dengan metode ini. 
 
5. Cooperative Script 
Skrip kooperatif adalah metode belajar dimana siswa 
bekerja berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan 
bagian-bagian dari materi yang dipelajari.  
Adapun langkah-langkah dalam skrip kooperatif : a) 
guru membagi siswa untuk berpasangan; b) guru 
membagikan wacana/ materi tiap siswa untuk dibaca dan 
membuat ringkasan; c) guru dan siswa menetapkan siapa 
yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar; d) pembicara membacakan 
ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-
ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar 
menyimak/ mengoreksi/ menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat/ menghafal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau 
dengan materi lainnya; e) bertukar peran, semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya; f) 
kesimpulan guru 
Kelebihan dari metode ini adalah melatih 
pendengaran, ketelitian dan kecermatan. Sedangkan 
kekurangannya hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran 
tertentu, dan hanya dapat dilakukan dua orang. 
 
6. Picture and Picture 
Picture dan Picture adalah suatu metode belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan/ diurutkan menjadi 
urutan logis. Adapun langkah-langkah dalam metode ini 
antara lain : a) guru menyampaikan kompetensi yang ingin 
dicapai; b) menyajikan materi sebagai pengantar; c) guru 
menunjukkan/ memperlihatkan gambar-gambar yang 
berkaitan dengan materi; d) guru menunjuk/ memanggil 
siswa secara bergantian memasang/ mengurutkan gambar-
gambar menjadi urutan yang logis; e) guru menanyakan 
alasan/ dasar pemikiran urutan gambar tersebut; f) dari 
alasan/ urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan 
konsep/ materi sesuai dengan kompetensi yang ingin 
dicapai; g) kesimpulan/ rangkuman. 
 Kelebihan dari metode ini adalah guru lebih 
mengetahui kemampuan masing-masing siswa, melatih 
berpikir logis dan sistematis. Sedangkan kekurangannya 
adalah memakan waktu banyak dan banyak siswa yang 
pasif. 
 
7. Numbered Heads Together 
Numbered Heads Together adalah suatu metode 
belajar dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat 
suatu kelompok kemudian secara acak guru memanggil 
nomor dari siswa. 
Langkah-langkah dalam metode ini antara lain : a) 
siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor; b) guru memberikan tugas dan 
masing-masing kelompok mengerjakannya; c) kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapt mengerjakannya; d) guru memanggil 
salah satu nomor siswa, kemudian nomor yang dipanggil 
melaporkan hasil kerjasama mereka; e) tanggapan dari 
teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain; 
f) kesimpulan. 
 
8. Metode Investigasi Kelompok (Group Investigation) 
Metode investigasi kelompok sering dipandang 
sebagai metode yang paling kompleks dan paling sulit untuk 
dilaksanakan dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini 
melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 
melalui investigasi. Metode ini menuntut siswa untuk 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun dalam ketrampilan proses kelompok. 
Para guru yang menggunakan metode investigasi 
kelompok umumnya membagi kelas menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 5 hingga 6 siswa dengan 
karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat 
juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan 
minat terhadap suatu topik tertentu. Para siswa memilih 
topik yang ingin dipelajari, mengikuti investigasi mendalam 
terhadap berbagai subtopic yang telah dipilih, kemudian 
menyiapkan dan menyajikan suatu laporan didepan kelas 
secara keseluruhan. 
 
9. Metode Jigsaw 
Pada dasarnya, dalam model ini guru membagi satuan 
informasi yang besar menjadi komponen-komponen lebih 
kecil. Selanjutnya guru membagi siswa kedalam kelompok 
belajar kooperatif yang terdiri dari empat orang siswa 
sehingga setiap anggota bertanggung jawab terhadap 
penguasaan setiap komponen/ subtopik yang ditugaskan 
guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing 
kelompok yang bertanggungjawab terhadap subtopic yang 
sama membentuk kelompok lagi yang terdiri dari dua atau 
tiga orang. Siswa-siswa ini bekerjasama untuk 
menyelesaikan tugas kooperatifnya dalam : a) belajar dan 
menjadi ahli dalam subtopic bagiannya; b) merencanakan 
bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada anggota 
kelompoknya semula. Setelah itu siswa tersebut kembali lagi 
ke kelompoknya masing-masing sebagai “ahli” dalam 
subtopiknya dan mengajarkan informasi penting dalam 
subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik 
lainnya juga bertindak serupa. Sehingga seluruh siswa 
bertanggungjawab untuk menunjukkan penguasaannya 
terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru. Dengan 
demikian, setiap siswa dalam kelompok harus menguasai 
topik secara keseluruhan. 
 
10.  Metode Team Games Tournament (TGT) 
Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah 
satu tipe atau model pembelajaran yang mudah diterapkan, 
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada 
perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor 
sebaya dan mengandung unsur permainan. Aktivitas belajar 
dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran 
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar 
lebih rileks disamping menumbuhkan tanggungjawab, 
kerjasama, persaingan sehat dan keterlibatan belajar. Game 
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itu sendiri terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang 
untuk menguji pengetahuan yang didapat siswa dari 
penyajian kelas dan belajar kelompok. Siswa memililih kartu 
bernomor dan mencoba menjawab pertanyaan sesuai dengan 
nomor itu. Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu akan 
mendapat skor. 
Pada turnamien biasanya dilakukan pada akhir 
minggu atau pada setiap unit setelah guru melakukan 
presentasi kelas dan kelompok sudah mengerjakan lembar 
kerja. Turnamen pertama guru membagi siswa kedalam 
beberapa meja turnamen. Tiga siswa tertinggi prestasinya 
dikelompokkan pada meja 1, tiga siswa selanjutnya pada 
meja 2 dan seterusnya. 
 
11. Model Student Teams – Achievement Division (STAD) 
 Siswa dikelompokkan secara heterogen, kemudian 
guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota kelompok. Anggota yang tahu menjelaskan kepada 
anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti. 
 
12. Model Examples Non Examples 
 Examples Non Examples adalah metod belajar yang 
menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh didapat dari 
kasus/ gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. 
 
13. Model Lesson Study 
 Lesson Study adalah suatu metode yang 
dikembangkan di Jepang. Istilah lesson study sendiri 
diciptakan oleh Makoto Yoshida. Lesson study merupakan 
suatu proses dalam mengembangkan profesionalitas guru-
guru di Jepang dengan jalan menyelidiki/ menguji praktik 
mengajar mereka agar menjadi lebih efektif.  
 Adapun langkah-langkah sebagai berikut: a) sejumlah 
guru bekerjasama dalam suatu kelompok, kerjasama ini 
meliputi perencanaan, praktek mengajar, observasi, refleksi/ 
kritikan terhadap pembelajaran; b) salah satu guru dalam 
kelompok tersebut melakukan tahap perencanaan yaitu 
membuat rencana pembelajaran yang matang dilengkapi 
dengan dasar-dasar yang menunjang; c) guru yang telah 
membuat rencana pembelajaran, kemudian mengajar di 
kelas; d) guru-guru lain dalam kelompok tersebut mengamati 
proses pembelajaran sambil mencocokkan rencana 
pembelajaran yang dibuat, berarti tahap observasi terlalui; e) 
semua guru dalam kelompok termasuk guru yang telah 
mengajar kemudian bersama-sama mendiskusikan 
pengamatan mereka terhadap pembelajaran yang telah 
berlangsung. Tahap ini merupakan tahap refleksi, dalam 
tahap ini juga didiskusikan langkah-langkah perbaikan untuk 
pembelajaran berikutnya. 
 
Strategi Implementasi Pembelajaran Inovatif 
 Salah satu faktor yang cukup berperan dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah peningkatan kualitas 
pembelajaran. Langkah yang dapat dilakukan yakni 
perbaikan cara mengajar guru dengan menggunakan tekhnik-
tekhnik/ metode baru yang inovatif. Adapun strategi 
mengimplementasikan pembelajaran inovatif sebagai berikut  
1. Kuasai teori belajar 
 Guru sebagai tenaga pendidik professional dituntut 
memiliki kemampuan dalam menguasai teori pembelajaran. 
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut hendaknya guru 
mempelajari beberapa teori pembelajaran. Penguasaan 
terhadap beberapa teori belajar sangat berguna bagi guru 
dalam membuat perencanaan pembelajaran. Selanjutnya 
perencanaan akan direalisasikan dalam kegiatan 
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari 
konsep teori belajar yang ada didalamnya. Konsep belajar 
inovatif didasarkan pada teori belajar yang membentuknya 
dan tentunya sesuai dengan konteks pembelajaran itu sendiri. 
Dengan kata lain pembelajaran inovatif dapat dibentuk 
melalui formulasi dari beberapa teori belajar. 
 
2. Perkaya Pemahaman pada Metode Pembelajaran 
Penguasaan metode pembelajaran bukan hanya 
sebatas saran tetapi hal ini merupakan tugas yang harus 
diemban oleh seorang guru sebagai tenaga pendidik. 
Kemampuan tersebut masuk dalam ranah kompetensi 
professional yang harus dimiliki oleh guru. Arikunto 
(2003:239) menyebutkan bahwa kompetensi professional 
mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas tentang 
subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta 
penguasaan metodologi yaitu menguasai konsep teoritik, 
maupun memilih metode yang tepat dan mampu 
menggunakannya dalam proses belajar mengajar. 
Keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah salah 
satunya ditentukan oleh metode pembelajaran atau lebih 
tepatnya metode penyampaian materi yang digunakan. 
Metode penyampaian materi merupakan kemasan yang 
dibuat untuk membungkus materi agar lebih mudah 
dipahami, menarik, tidak menjenuhkan sehingga tujuan dari 
pengajaran yang dilakukan dapat tercapai. Untuk itu guna 
mengimplementasikan pembelajaran inovatif, seorang guru 
harus selalu memperkaya pemahaman pada berbagai metode 
pembelajaran. 
 
3. Pelajari Kembali materi yang akan diajarkan. 
 Sejalan dengan tugasnya sebagai tenaga pendidik 
professional, guru harus memiliki kemampuan dalam 
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan kepada 
peserta didiknya. Kemampuan semacam ini berkaitan 
dengan kompetensi professional yang harus dimiliki oleh 
guru. 
 Penguasaan materi pelajaran merupakan modal 
berharga yang harus dimiliki oleh guru karena guru disini 
berperan sebagai sumber belajar. Hal ini dapat dianalogikan 
bahwa materi merupakan sebuah ilmu yang akan ditransfer 
kepada kepada peserta didik. Untuk dapat mentransfer ilmu 
dengan baik, materi yang akan diajarkan harus jelas dan 
mudah dipahami. Ketidakjelasan atas materi yang akan 
diajarkan tentunya akan membuat peserta didik bingung dan 
sulit untuk memahami materi tersebut. Pada akhirnya tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya tidak akan 
tercapai. Untuk itulah pemahaman atas materi yang akan 
diajarkan menjadi harga mutlak yang harus dipahami dengan 
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baik oleh setiap guru demi terciptanya pembelajaran 
inovatif. 
 
4. Kenali Kondisi Kelas dan Peserta Didiknya. 
Sebelum mengimplementasikan pembelajaran 
inovatif, guru harus mengenal kondisi kelas dan peserta 
didiknya. Hal ini menjadi penting karena setiap peserta didik 
memiliki keunikan serta karakteristik yang berbeda antara 
satu dengan lainnya. untuk mengetahui kondisi kelas secara 
umum, seorang guru harus mengidentifikasi dan 
mengorganisasikan kelas baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif. 
Identifikasi dapat dilakukan dengan membuat daftar 
hadir kelas, daftar peserta didik, daftar nilai, dan lain 
sebagainya. Dari daftar hadir peserta didik,guru dapat 
mengetahui kehadiran atau tingkat keaktifan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran. Selanjutnya dari daftar 
peserta didik, guru dapat mengetahui jumlah peserta didik 
dilihat dari jenis kelamin. Sementara dalam daftar nilai, guru 
dapat mengetahui tingkat kecerdasan awal yang dimiliki 
oleh peserta didik. Kegiatan indentifikasi tersebut 
selanjutnya dianalisa dan diinterpretasikan secara kualitatif 
dalam catatan pribadi guru. 
 
5. Lakukan observasi pada Pembelajaran Sebelumnya. 
Arikunto (2006) mengemukakan bahwa observasi 
adalah suatu pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek yang diteliti dengan seluruh panca 
indera. Dalam konteks ini, kegiatan pengamatan dapat 
dilakukan dengan mengamati situasi dan kondisi pengajaran 
sehingga akan diperoleh deskripsi tentang kejadian yang 
muncul selama pembelajaran berlangsung. 
Guna mengimplementasikan pembelajaran inovatif, 
guru harus melakukan kegiatan observasi harian tentang 
kondisi pembelajaran. Langkah yang dapat dilakukan yakni 
membuat lembar/ buku observasi kelas berisikan tentang 
situasi selama kegiatan berlangsung dan membuat laporan 
perkembangan kegiatan pembelajaran. Data berupa 
lembaran/ buku observasi kelas mencakup partisipasi peserta 
didik dalam pembelajaran, perilaku siswa selama 
pembelajaran. Sementara dalam laporan perkembangan 
kegiatan pembelajaran meliputi perkembangan hasil belajar 
peserta didik yang didukung dengan hasil ulangan harian 
secara periodik. Dengan kata lain laporan perkembangan 
kegiatan pembelajaran memuat target pencapaian/ 
penguasaan peserta didik pada materi yang diajarkan oleh 
guru. 
 
6. Evaluasi pada Pembelajaran  Sebelumnya 
Guna mendapatkan pembelajaran yang benar-benar 
inovatif, selanjutnya guru harus mengadakan evaluasi secara 
komprehensif. Kegiatan evaluasi membahas tentang 
kelebihan dan kekurangan pembelajaran sebelumnya. Kedua 
aspek tersebut meliputi perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Apabila ditemukan kelebihan maka guru 
harus mempertahankannya dan apabila mendapatkan 
kekurangan maka guru harus merencanakan perbaikan pada 
pembelajaran selanjutnya. Kedua aspek penilaian diatas 
secara administratif ditransformasikan dalam bentuk catatan 
pribadi guru. 
 
7. Adakan Perbaikan pada Pembelajaran Sebelumnya. 
Setelah mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
pembelajaran sebelumnya, seorang guru diharapkan dapat 
memperbaikinya guna mendapatkan pembelajaran yang 
inovatif. Perbaikan pembelajaran yang dilakukan dengan 
mengadopsi pembelajaran sebelumnya dan memunculkan 
ide-ide baru yang dianggap dapat memperbaiki pembelajaran 
sebelumnya. 
 
IV. SIMPULAN 
Realitas pendidikan saat ini, kegiatan pembelajaran di 
sekolah masih banyak yang menerapkan metode 
konvensional yaitu ceramah. Peran guru dalam pembelajaran 
di sekolah belum maksimal. Untuk itu perlu adanya 
perubahan implementasi pembelajaran dari konsep 
konvensional menuju inovatif dengan menerapkan strategi 
pembelajaran khususnya metode penyampaian materi yang 
tepat, dengan tetap mempertimbangkan kondisi-kondisi 
dalam kelas guna memperoleh pendekatan pembelajaran 
yang tepat bagi seluruh peserta didik. Ketepatan pemilihan 
metode pembelajaran akan mempermudah peserta didik 
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
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